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Abstract

This study aims to develop a conceptual framework for analyzing the risk of human error
in the use of Microsoft Excel and its implications for the quality of financial reporting.
The research adopts a non-empirical qualitative approach using a descriptive-conceptual
design based on a systematic synthesis of relevant literature in accounting information
systems, internal control, and financial reporting quality. The analysis identifies that
human error arises from the interaction between user limitations, system design
deficiencies, and the absence of automated validation mechanisms within spreadsheet-
based environments. These errors manifest in various operational forms and lead to
significant distortions in the accuracy, reliability, and relevance of financial information.
The study further highlights that reliance on Excel as a primary accounting tool increases
exposure to risk due to its dependence on manual processes and individual competencies.
The findings contribute to the theoretical development of risk management in accounting
systems and offer practical implications for improving financial reporting quality through
system transformation.

Keywords: Human Error, Microsoft Excel, Financial Reporting, Internal Control, Accounting
Information Systems.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka konseptual dalam menganalisis
risiko kesalahan manusia dalam penggunaan Microsoft Excel serta implikasinya terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif non-
empiris dengan desain deskriptif-konseptual yang didasarkan pada sintesis sistematis
literatur terkait dalam sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kualitas
pelaporan keuangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kesalahan manusia muncul dari
interaksi antara keterbatasan pengguna, kelemahan desain sistem, serta tidak adanya
mekanisme validasi otomatis dalam lingkungan berbasis spreadsheet. Kesalahan tersebut
termanifestasi dalam berbagai bentuk operasional dan menyebabkan distorsi signifikan
terhadap akurasi, keandalan, dan relevansi informasi keuangan. Penelitian ini juga
menyoroti bahwa ketergantungan pada Excel sebagai alat akuntansi utama meningkatkan
paparan risiko karena bergantung pada proses manual dan kompetensi individu. Temuan
ini berkontribusi pada pengembangan teoritis dalam manajemen risiko sistem akuntansi
serta memberikan implikasi praktis untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan
melalui transformasi sistem.

Kata kunci: Kesalahan Manusia, Microsoft Excel, Pelaporan Keuangan, Pengendalian
Internal, Sistem Informasi Akuntansi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam lanskap global akuntansi kontemporer menunjukkan
pergeseran signifikan dari sistem manual menuju digitalisasi berbasis perangkat lunak yang semakin
terintegrasi, namun dalam praktiknya masih terdapat ketergantungan yang kuat terhadap aplikasi
spreadsheet seperti Microsoft Excel sebagai instrumen utama dalam pengolahan dan pelaporan data
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keuangan, terutama pada organisasi dengan sumber daya terbatas, sehingga memunculkan paradoks
antara kemajuan teknologi dan persistensi praktik semi-manual yang rentan terhadap kesalahan
operasional (Lee et al., 2025; Yandira et al., 2024). Dalam konteks ini, Excel tidak hanya diposisikan
sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai bagian integral dari sistem informasi akuntansi yang
memfasilitasi proses pencatatan hingga penyajian laporan keuangan secara cepat dan fleksibel,
meskipun fleksibilitas tersebut sering kali tidak diimbangi dengan mekanisme kontrol otomatis yang
memadai, sehingga membuka ruang terjadinya deviasi data yang tidak terdeteksi secara sistemik
(Iswanto et al., 2026). Dinamika ini menempatkan isu human error sebagai variabel krusial dalam
diskursus kualitas informasi keuangan, mengingat interaksi intensif antara manusia dan teknologi
sederhana seperti spreadsheet justru meningkatkan eksposur terhadap risiko kesalahan yang bersifat
laten namun berdampak luas terhadap integritas laporan keuangan.

Sejumlah penelitian terdahulu mengonfirmasi bahwa penggunaan Microsoft Excel memberikan
efisiensi operasional dalam penyusunan laporan keuangan, tetapi secara simultan juga memperlihatkan
kerentanan signifikan terhadap kesalahan manusia yang bersumber dari proses input dan manipulasi
data yang tidak terstandarisasi secara sistem (Yandira et al., 2024; Lailiyah & Wicaksono, 2025). Studi
terkait implementasi sistem informasi keuangan modern menunjukkan bahwa keunggulan teknologi
tidak secara otomatis menjamin akurasi output apabila tidak didukung oleh kompetensi pengguna dan
kontrol internal yang kuat, sehingga kualitas laporan keuangan tetap bergantung pada integritas proses
pengolahan data (Lee et al., 2025). Temuan lain memperlihatkan bahwa dalam praktik audit maupun
pengelolaan keuangan berbasis aplikasi, kesalahan kecil dalam formula atau struktur data dapat
menghasilkan distorsi informasi yang signifikan tanpa terdeteksi pada tahap awal (Zubaidi & Munari,
2024). Sementara itu, kajian mengenai mekanisme pencatatan persediaan dan pengelolaan transaksi
menegaskan bahwa kompleksitas proses akuntansi memperbesar peluang kesalahan operasional ketika
sistem yang digunakan tidak memiliki validasi otomatis yang memadai (Yuliastuti, 2025), sehingga
secara konseptual menunjukkan bahwa efisiensi dan risiko berjalan dalam relasi yang tidak selalu linear.

Meskipun literatur yang ada telah mengidentifikasi keberadaan human error sebagai faktor risiko
dalam sistem informasi akuntansi, terdapat keterbatasan yang cukup mencolok dalam hal integrasi
analitis antara variabel risiko tersebut dengan dimensi kualitas laporan keuangan secara komprehensif,
karena sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek teknis penggunaan aplikasi atau efektivitas
sistem secara parsial tanpa mengelaborasi mekanisme kausal yang menghubungkan kesalahan manusia
dengan degradasi kualitas informasi (Nenabu & Srimindarti, 2026; Vivaldi et al., 2026). Inkonsistensi
juga terlihat pada pendekatan penelitian yang cenderung deskriptif tanpa kerangka konseptual yang
mampu menjelaskan interaksi antara faktor manusia, sistem, dan kontrol internal secara simultan,
sehingga menghasilkan pemahaman yang terfragmentasi mengenai sumber dan dampak kesalahan
(Iswanto et al., 2026). Selain itu, terdapat kesenjangan empiris terkait bagaimana organisasi dengan
tingkat adopsi teknologi yang berbeda menghadapi risiko human error dalam penggunaan Excel, yang
mengindikasikan perlunya eksplorasi lebih mendalam terhadap konteks operasional yang beragam
sebagai determinan kualitas laporan keuangan.

Kondisi tersebut memperkuat urgensi ilmiah dan praktis untuk mengkaji secara lebih sistematis
risiko human error dalam penggunaan Microsoft Excel, mengingat laporan keuangan yang tidak akurat
tidak hanya berdampak pada kesalahan pengambilan keputusan manajerial, tetapi juga berpotensi
merusak kredibilitas organisasi di mata pemangku kepentingan, terutama dalam lingkungan bisnis yang
semakin menuntut transparansi dan akuntabilitas tinggi (Vivaldi et al., 2026). Risiko ini menjadi
semakin signifikan ketika organisasi masih mengandalkan sistem berbasis spreadsheet tanpa dukungan
pengendalian internal yang memadai, karena kesalahan kecil dapat terakumulasi menjadi distorsi
informasi yang besar dan sulit dilacak (Nenabu & Srimindarti, 2026). Dalam perspektif praktis,
ketidakmampuan mendeteksi dan memitigasi human error secara efektif dapat meningkatkan biaya
koreksi, memperlambat proses pelaporan, serta menurunkan efisiensi operasional, sehingga
menempatkan isu ini sebagai prioritas dalam pengembangan sistem informasi akuntansi yang lebih
andal.

Dalam lanskap keilmuan akuntansi dan sistem informasi, penelitian ini memposisikan diri
sebagai upaya integratif yang menghubungkan konsep human error, sistem informasi akuntansi berbasis
spreadsheet, kualitas laporan keuangan, dan pengendalian internal dalam satu kerangka analisis yang
koheren, dengan menekankan pada hubungan kausal antara faktor manusia dan kualitas output
informasi keuangan. Berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung memisahkan aspek teknologi
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dan perilaku pengguna, pendekatan dalam penelitian ini berupaya mengelaborasi interaksi
multidimensional antara kompetensi individu, karakteristik sistem Microsoft Excel, serta efektivitas
mekanisme kontrol sebagai determinan utama risiko kesalahan dan dampaknya terhadap kualitas
laporan keuangan (Lee et al., 2025; Yuliastuti, 2025). Posisi ini sekaligus memperluas perspektif teoritis
dengan menempatkan human error tidak sekadar sebagai variabel residual, melainkan sebagai elemen
sentral dalam evaluasi keandalan sistem akuntansi berbasis teknologi sederhana.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam risiko human error dalam
penggunaan Microsoft Excel serta mengkaji dampaknya terhadap kualitas laporan keuangan melalui
pendekatan konseptual yang mengintegrasikan berbagai perspektif teori yang relevan, sekaligus
memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara faktor
manusia dan kualitas informasi keuangan, serta kontribusi metodologis melalui pengembangan
kerangka analisis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan memitigasi risiko kesalahan dalam
sistem pelaporan keuangan berbasis spreadsheet.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian non-empiris dengan pendekatan kualitatif
deskriptif-konseptual yang berfokus pada pengembangan kerangka analitis mengenai risiko Auman
error dalam penggunaan Microsoft Excel serta implikasinya terhadap kualitas laporan keuangan.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian bukan untuk menguji hipotesis berbasis data
numerik, melainkan untuk mengonstruksi pemahaman teoretis yang komprehensif melalui sintesis
literatur yang relevan dalam bidang sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kualitas
pelaporan keuangan. Proses pemilihan literatur dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
relevansi konseptual, kredibilitas akademik, serta kontribusi terhadap isu yang dikaji, mencakup artikel
jurnal bereputasi, buku akademik, dan laporan ilmiah yang membahas penggunaan spreadsheet dalam
praktik akuntansi serta dinamika kesalahan manusia dalam sistem berbasis teknologi (Lee et al., 2025).
Tahapan seleksi literatur melibatkan identifikasi, klasifikasi, dan evaluasi kritis terhadap sumber-
sumber yang secara eksplisit membahas variabel kunci penelitian, yaitu Auman error, sistem informasi
akuntansi berbasis Excel, kualitas laporan keuangan, dan pengendalian internal, sehingga menghasilkan
basis konseptual yang terstruktur dan terintegrasi.

Model analitis yang digunakan dalam penelitian ini bersifat konseptual-eksplanatif dengan
menempatkan human error sebagai variabel determinan yang memengaruhi kualitas laporan keuangan
melalui mekanisme sistem informasi akuntansi dan efektivitas pengendalian internal sebagai variabel
intervening. Analisis dilakukan melalui teknik interpretatif dengan pendekatan thematic analysis, di
mana data literatur dikodekan, dikategorisasi, dan disintesis ke dalam tema-tema utama seperti bentuk
kesalahan (input, formula, dan pengelolaan data), faktor penyebab (kompetensi, beban kerja, dan desain
sistem), serta dampaknya terhadap karakteristik kualitatif laporan keuangan (relevansi, keandalan, dan
akurasi). Proses interpretasi tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga kritis-analitis dengan
membangun relasi kausal antar konsep untuk menjelaskan bagaimana keterbatasan sistem berbasis
spreadsheet memperbesar eksposur terhadap kesalahan manusia dan pada akhirnya menurunkan
kualitas informasi keuangan. Validitas konseptual dijaga melalui cross-referencing antar sumber dan
konsistensi logika teoretis, sehingga model yang dihasilkan memiliki daya jelaskan yang kuat serta
relevansi praktis dalam pengembangan sistem pelaporan keuangan yang lebih andal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Risiko Human Error dalam Penggunaan Microsoft Excel

Ketergantungan organisasi terhadap Microsoft Excel dalam sistem informasi akuntansi
menciptakan kondisi operasional yang sangat dipengaruhi oleh interaksi manusia dengan sistem yang
bersifat semi-manual. Literatur menunjukkan bahwa fleksibilitas Excel justru memperbesar ruang
terjadinya kesalahan karena tidak adanya kontrol otomatis yang ketat seperti pada sistem akuntansi
terintegrasi (Yandira et al., 2024). Dalam kerangka konseptual, risiko ini dikategorikan sebagai risiko
operasional yang berasal dari kelemahan prosedural dan perilaku pengguna. Analisis tematik
mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan Excel berkorelasi dengan meningkatnya potensi
kesalahan yang tidak terdeteksi secara sistemik.

Identifikasi bentuk kesalahan menunjukkan bahwa kesalahan input data merupakan bentuk yang
paling dominan dalam praktik penggunaan spreadsheet. Kesalahan ini sering muncul akibat kurangnya
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validasi data dan tingginya beban kerja yang memengaruhi ketelitian pengguna (Lailiyah & Wicaksono,
2025). Dalam konteks ini, human error tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kognitif dan perilaku.
Interaksi antara faktor manusia dan desain sistem menjadi determinan utama dalam munculnya
kesalahan tersebut.

Kesalahan penggunaan rumus menjadi dimensi kedua yang signifikan dalam risiko human error
pada Excel. Formula yang kompleks sering kali tidak diverifikasi secara sistematis sehingga
menghasilkan output yang tampak valid namun secara substantif keliru (Zubaidi & Munari, 2024).
Fenomena ini menunjukkan adanya bias kepercayaan terhadap sistem yang tidak diimbangi dengan
mekanisme audit internal. Dampaknya bersifat laten karena kesalahan dapat terakumulasi tanpa
terdeteksi dalam jangka waktu panjang.

Pengelolaan file juga menjadi sumber risiko yang sering diabaikan dalam literatur konvensional.
Versi file yang tidak terkontrol dan kesalahan penghapusan data menciptakan inkonsistensi informasi
yang berdampak langsung pada kualitas laporan keuangan (Iswanto et al., 2026). Dalam kerangka
sistem informasi, kelemahan ini menunjukkan absennya kontrol dokumentasi yang memadai. Hal ini
memperkuat argumen bahwa risiko tidak hanya berasal dari individu, tetapi juga dari struktur sistem.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa faktor kompetensi pengguna memainkan peran krusial
dalam memitigasi risiko human error. Tingkat penguasaan Excel yang rendah meningkatkan
probabilitas kesalahan dalam setiap tahap pengolahan data (Hutabarat et al., 2026). Kompetensi ini
mencakup pemahaman teknis dan konseptual akuntansi. Keterbatasan kompetensi memperbesar
kesenjangan antara kemampuan sistem dan kemampuan pengguna.

Selain kompetensi, beban kerja dan tekanan waktu juga berkontribusi terhadap munculnya
kesalahan manusia. Kondisi kerja yang tidak kondusif mengurangi kemampuan kognitif pengguna
dalam memproses informasi secara akurat (Effendy & Andayani, 2025). Dalam perspektif manajemen
risiko, faktor ini termasuk dalam kategori risiko manusia yang sulit dikontrol tanpa intervensi sistemik.
Hal ini memperlihatkan bahwa human error tidak dapat dipisahkan dari konteks organisasi.

Integrasi antara Excel dan sistem lain yang tidak optimal turut memperbesar kompleksitas risiko.
Ketidaksesuaian format data dan proses integrasi manual meningkatkan kemungkinan kesalahan
transfer data (Al Farassy et al., 2026). Dalam praktiknya, hal ini sering terjadi pada organisasi yang
belum mengadopsi sistem terintegrasi. Kompleksitas ini memperkuat kebutuhan akan sistem yang lebih
adaptif dan terstandarisasi.

Penggunaan Excel dalam UMKM juga menunjukkan dinamika risiko yang berbeda dibandingkan
organisasi besar. Keterbatasan sumber daya dan rendahnya literasi digital memperbesar ketergantungan
pada proses manual (Aditya et al., 2025). Dalam konteks ini, human error menjadi risiko utama yang
sulit dihindari. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik organisasi memengaruhi tingkat eksposur
terhadap risiko. Untuk memperjelas klasifikasi risiko human error, berikut disajikan sintesis temuan
literatur dalam bentuk tabel yang menggambarkan jenis kesalahan dan faktor penyebabnya.

Tabel 1. Klasifikasi Risiko Human Error dalam Penggunaan Microsoft Excel

Jenis Kesalahan Faktor Penyebab Dampak Utama
Input data Kurang tel?“’ b§ban kerja Data tidak akurat
tinggi
Formula Kompleksﬁas Lumus, kurang Perhitungan keliru
verifikasi
Pengelolaan file Tidak ada kontrol versi Inkonsistensi data
Integrasi data Proses manual Duplikasi dan kesalahan
transfer

Sumber: Sintesis dari Yandira et al. (2024), Lailiyah & Wicaksono (2025), Zubaidi & Munari (2024),
Iswanto et al. (2026).

Temuan dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa risiko human error bersifat multidimensional
dan saling terkait antar faktor. Setiap jenis kesalahan memiliki mekanisme penyebab yang berbeda
namun menghasilkan dampak yang serupa terhadap kualitas data. Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan mitigasi tidak dapat dilakukan secara parsial. Diperlukan integrasi antara peningkatan
kompetensi, desain sistem, dan pengendalian internal.
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Dalam perspektif sistem informasi akuntansi, risiko human error mencerminkan keterbatasan
sistem berbasis spreadsheet dalam menjamin keandalan informasi. Sistem yang tidak memiliki validasi
otomatis cenderung bergantung pada ketelitian individu (Lee et al., 2025). Ketergantungan ini
meningkatkan eksposur terhadap kesalahan yang bersifat tidak terdeteksi. Analisis ini memperkuat
argumentasi bahwa transformasi digital menjadi kebutuhan strategis. Keterkaitan antara human error
dan struktur organisasi juga menjadi aspek penting dalam analisis ini. Organisasi dengan pengendalian
internal yang lemah cenderung memiliki tingkat kesalahan yang lebih tinggi (Nenabu & Srimindarti,
2026). Hal ini menunjukkan bahwa risiko tidak hanya berasal dari individu, tetapi juga dari sistem
pengawasan. Interaksi antara faktor ini membentuk pola risiko yang kompleks.

Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan Excel dalam konteks audit memiliki
keterbatasan dalam mendeteksi kesalahan secara real-time. Hal ini meningkatkan risiko kesalahan yang
tidak teridentifikasi sebelum laporan disajikan (Zubaidi & Munari, 2024). Dalam kerangka audit,
kondisi ini menurunkan reliabilitas informasi keuangan. Implikasi ini memperkuat urgensi penguatan
sistem kontrol. Analisis konseptual ini menunjukkan bahwa risiko human error dalam penggunaan
Microsoft Excel merupakan fenomena sistemik yang melibatkan interaksi antara manusia, teknologi,
dan organisasi. Pendekatan parsial tidak cukup untuk mengatasi kompleksitas tersebut. Diperlukan
strategi komprehensif yang mengintegrasikan berbagai aspek sistem informasi. Hal ini membuka ruang
bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam.

Dampak Human Error terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Analisis konseptual menunjukkan bahwa Auman error dalam penggunaan Microsoft Excel tidak
hanya berhenti pada tahap operasional, tetapi berlanjut pada distorsi kualitas informasi yang dihasilkan
dalam laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan dalam kerangka teori akuntansi ditentukan oleh
karakteristik relevansi, keandalan, dan representasi yang jujur terhadap kondisi ekonomi entitas
(Novianti et al., 2025). Ketika kesalahan manusia terjadi dalam proses pengolahan data, maka
karakteristik tersebut mengalami degradasi secara simultan. Relasi ini menegaskan bahwa kualitas
output sangat bergantung pada integritas proses input dan pengolahan data.

Dimensi pertama yang terdampak adalah relevansi informasi keuangan yang berkaitan dengan
kemampuan laporan dalam mendukung pengambilan keputusan. Kesalahan dalam pengolahan data
menyebabkan informasi yang disajikan tidak mencerminkan kondisi aktual sehingga mengurangi nilai
prediktif dan konfirmatori laporan (Erisal & Arisman, 2024). Dalam konteks ini, relevansi tidak hanya
dipengaruhi oleh ketepatan waktu, tetapi juga oleh validitas data yang digunakan. Distorsi pada tahap
awal pengolahan menghasilkan implikasi yang meluas pada seluruh struktur laporan.

Aspek keandalan menjadi dimensi kedua yang paling rentan terhadap pengaruh human error.
Informasi yang tidak bebas dari kesalahan material akan menurunkan tingkat kepercayaan pengguna
terhadap laporan keuangan (Islami & Pebrianty, 2025). Dalam praktiknya, keandalan tidak hanya
berkaitan dengan akurasi numerik, tetapi juga dengan konsistensi dan verifiabilitas data. Ketika sistem
berbasis Excel tidak mampu menjamin validasi otomatis, maka risiko ketidakandalan meningkat secara
signifikan.

Selain itu, karakteristik representasi yang jujur juga mengalami tekanan akibat kesalahan
manusia dalam pengolahan data. Laporan keuangan yang dihasilkan berpotensi menyajikan informasi
yang bias atau tidak lengkap sehingga menyesatkan pengguna dalam interpretasi kondisi keuangan
(Pasune et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa Auman error tidak hanya berdampak teknis, tetapi
juga etis dalam konteks pelaporan keuangan. Dimensi ini memperkuat pentingnya integritas dalam
sistem informasi akuntansi.

Dampak lanjutan dari penurunan kualitas laporan keuangan terlihat pada proses pengambilan
keputusan manajerial. Keputusan yang didasarkan pada informasi yang tidak akurat berpotensi
menghasilkan kebijakan yang tidak optimal bahkan merugikan organisasi (Septiana et al., 2024). Dalam
kerangka manajemen, informasi keuangan berfungsi sebagai dasar evaluasi dan perencanaan strategis.
Ketidaktepatan informasi mengganggu proses tersebut secara fundamental.

Implikasi lain yang muncul adalah menurunnya tingkat transparansi dan akuntabilitas organisasi.
Laporan keuangan yang tidak andal akan mengurangi kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
kinerja organisasi (Gamat et al., 2026). Transparansi menjadi elemen penting dalam tata kelola yang
baik, sehingga kesalahan dalam pelaporan memiliki konsekuensi reputasional. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa dampak human error melampaui aspek internal organisasi.
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Dalam perspektif efisiensi operasional, kesalahan dalam laporan keuangan meningkatkan
kebutuhan akan proses koreksi dan rekonsiliasi. Aktivitas ini memerlukan waktu dan biaya tambahan
yang seharusnya dapat dialokasikan untuk kegiatan produktif (Slot, 2024). Efisiensi sistem informasi
akuntansi menjadi terganggu akibat adanya pekerjaan ulang. Hal ini menunjukkan bahwa human error
memiliki implikasi ekonomi yang nyata.

Perbandingan dengan sistem akuntansi berbasis perangkat lunak menunjukkan bahwa tingkat
kesalahan dapat ditekan melalui otomatisasi dan validasi sistem. Implementasi aplikasi seperti Accurate
atau Zahir mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui kontrol sistem yang lebih kuat
(Sopyan & Paryati, 2025; Fanshurna et al., 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi memiliki
peran strategis dalam meningkatkan keandalan informasi. Perbedaan ini memperkuat argumentasi
mengenai keterbatasan Excel sebagai sistem utama. Untuk memperjelas hubungan antara human error
dan dimensi kualitas laporan keuangan, berikut disajikan sintesis konseptual dalam bentuk tabel yang
menggambarkan dampak utama terhadap karakteristik kualitatif laporan.

Tabel 2. Dampak Human Error terhadap Dimensi Kualitas Laporan Keuangan

Dimensi Kualitas Dampak Human Error Implikasi
Relevansi Data tidak sesuai kondisi Keputusan tidak tepat
aktual
Keandalan Informasi tidak akurat Kepercayaan menurun
Representasi jujur Penyajian bias Distorsi interpretasi
Konsistensi Perbedaan data antar periode Analisis terganggu

Sumber: Sintesis dari Novianti et al. (2025), Islami & Pebrianty (2025), Pasune et al. (2026), Septiana
et al. (2024).

Interpretasi terhadap tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap dimensi kualitas memiliki
sensitivitas yang tinggi terhadap kesalahan manusia dalam sistem berbasis spreadsheet. Dampak yang
dihasilkan bersifat sistemik karena memengaruhi seluruh proses pelaporan keuangan. Relasi antar
dimensi juga menunjukkan bahwa penurunan satu aspek akan memengaruhi aspek lainnya. Hal ini
memperlihatkan bahwa kualitas laporan keuangan merupakan konstruksi yang saling terintegrasi.

Dalam konteks transformasi digital, penggunaan sistem berbasis cloud memberikan alternatif
solusi terhadap keterbatasan Excel. Sistem berbasis cloud mampu menyediakan validasi otomatis dan
integrasi data yang lebih baik sehingga mengurangi risiko kesalahan manusia (Hasanah, 2025).
Perbandingan ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi memiliki dampak langsung terhadap kualitas
informasi keuangan. Adopsi teknologi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keandalan sistem.

Analisis ini juga menunjukkan bahwa pengendalian internal memiliki peran penting dalam
memoderasi dampak human error terhadap kualitas laporan keuangan. Sistem pengendalian yang
efektif mampu mendeteksi dan mengoreksi kesalahan sebelum laporan disajikan (Vivaldi et al., 2026).
Peran ini menjadi krusial dalam sistem yang masih bergantung pada proses manual. Integrasi antara
kontrol dan teknologi menjadi pendekatan yang lebih komprehensif.

Kajian literatur memperlihatkan bahwa pelatihan dan pendampingan penggunaan Excel dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan meskipun sistem yang digunakan masih sederhana.
Pendampingan yang dilakukan secara sistematis mampu meningkatkan ketelitian dan pemahaman
pengguna (Santoso & Windasari, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa faktor manusia tetap dapat
dioptimalkan melalui intervensi yang tepat. Pendekatan ini menjadi solusi jangka pendek sebelum
transformasi sistem dilakukan.

Sintesis konseptual ini menegaskan bahwa dampak Auman error terhadap kualitas laporan
keuangan merupakan fenomena multidimensional yang melibatkan aspek teknis, organisasi, dan
perilaku. Keterkaitan antar dimensi kualitas menunjukkan bahwa kesalahan kecil dapat menghasilkan
konsekuensi yang luas. Analisis ini memperkuat pentingnya pendekatan sistemik dalam pengelolaan
risiko. Pendekatan tersebut membuka ruang untuk pengembangan model mitigasi yang lebih
komprehensif.
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Model Integratif Mitigasi Risiko Human Error dalam Sistem Pelaporan Keuangan Berbasis Excel

Pendekatan konseptual dalam penelitian ini mengarah pada konstruksi model integratif yang
menempatkan mitigasi human error sebagai proses sistemik yang melibatkan interaksi antara teknologi,
prosedur, dan kapasitas organisasi. Model ini tidak hanya berfokus pada reduksi kesalahan, tetapi juga
pada peningkatan kualitas informasi keuangan secara berkelanjutan melalui desain sistem yang adaptif.
Literatur menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi akuntansi dengan pendekatan berbasis
teknologi modern mampu meningkatkan ketahanan terhadap kesalahan operasional (Lee et al., 2025).
Perspektif ini memperluas pemahaman bahwa mitigasi risiko bukan sekadar tindakan korektif,
melainkan strategi struktural dalam tata kelola keuangan.

Penguatan dimensi teknologi dalam model integratif menekankan pentingnya adopsi sistem yang
mampu mengotomatisasi proses validasi dan pengolahan data. Integrasi spreadsheet dengan sistem
berbasis web atau kecerdasan buatan memberikan peluang untuk mengurangi intervensi manual yang
berpotensi menimbulkan kesalahan (Al Farassy et al., 2026). Transformasi ini juga mencerminkan
pergeseran paradigma dari sistem statis menuju sistem dinamis yang responsif terhadap kompleksitas
data. Implikasi konseptualnya menunjukkan bahwa teknologi berfungsi sebagai mekanisme kontrol
preventif yang efektif dalam mengelola risiko.

Dimensi organisasi dalam model ini berkaitan dengan desain kebijakan dan tata kelola yang
mendukung akuntabilitas dan transparansi. Implementasi sistem akuntansi yang terstruktur
memungkinkan organisasi mengendalikan alur informasi secara lebih sistematis dan terstandarisasi
(Pasune et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa struktur organisasi berperan sebagai fondasi dalam
mengurangi ketergantungan pada individu. Dalam konteks ini, mitigasi risiko dipahami sebagai hasil
dari konsistensi kebijakan dan praktik operasional.

Selain itu, dimensi sumber daya manusia dalam model integratif menekankan pentingnya
kesiapan kompetensi yang selaras dengan perkembangan teknologi. Penguasaan aplikasi dan
pemahaman akuntansi menjadi determinan utama dalam meminimalkan kesalahan berbasis kognitif
(Hutabarat et al., 2026). Hal ini mengindikasikan bahwa investasi pada pelatihan memiliki dampak
jangka panjang terhadap kualitas pelaporan keuangan. Perspektif ini menempatkan manusia bukan
hanya sebagai sumber risiko, tetapi juga sebagai agen mitigasi yang strategis.

Keterkaitan antara dimensi teknologi, organisasi, dan sumber daya manusia menghasilkan suatu
mekanisme mitigasi yang bersifat holistik. Model ini menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian
tidak dapat dicapai secara parsial, melainkan melalui integrasi antar komponen sistem. Studi
sebelumnya menegaskan bahwa sistem yang terfragmentasi cenderung meningkatkan eksposur
terhadap kesalahan (Novianti et al., 2025). Oleh karena itu, integrasi menjadi prinsip utama dalam
membangun sistem pelaporan yang andal. Untuk memperjelas konstruksi model integratif tersebut,
disajikan sintesis kerangka mitigasi risiko berbasis literatur sebagai berikut.

Tabel 3. Model Integratif Mitigasi Risiko Human Error dalam Sistem Pelaporan Keuangan

Dimensi Sistem Komponen Utama Mekanisme Mitigasi Dampak t.erhadap
Kualitas
Teknologi Integrasi sistem & Validasi otomatis & Peningkatan akurasi
otomatisasi pemrosesan real-time

Standarisasi proses &

Organisasi Kebijakan & prosedur Kontrol internal Peningkatan keandalan
. Peningkatan
SDM Kompet'en51 & keterampilan & literasi  Peningkatan relevansi
pelatihan .
teknologi
Audit & Evaluasi Momtor'lng Deteksi dini kesalahan Pemngkatag
berkelanjutan transparansi
Sumber: Disintesis dari Lee et al. (2025), Al Farassy et al. (2026), Novianti et al. (2025), Pasune et al.

(2026).

Tabel tersebut menunjukkan bahwa mitigasi risiko memerlukan pendekatan multi-dimensi yang
saling terhubung secara sistematis. Setiap dimensi memiliki kontribusi spesifik terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan melalui mekanisme yang berbeda. Analisis ini menegaskan bahwa efektivitas
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mitigasi tidak bergantung pada satu faktor dominan. Pendekatan integratif memberikan kerangka yang
lebih komprehensif dalam memahami dinamika risiko.

Dimensi audit dan evaluasi dalam model integratif berfungsi sebagai mekanisme umpan balik
untuk memastikan keberlanjutan pengendalian. Proses audit internal yang sistematis mampu
mengidentifikasi potensi kesalahan sebelum berdampak signifikan terhadap laporan keuangan (Vivaldi
et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa monitoring bukan hanya aktivitas verifikasi, tetapi juga
instrumen pembelajaran organisasi. Peran audit menjadi krusial dalam menjaga konsistensi kualitas
informasi.

Integrasi sistem akuntansi berbasis perangkat lunak juga memperkuat validitas model mitigasi
yang dikembangkan. Implementasi aplikasi seperti Accurate dan Zahir menunjukkan peningkatan
efisiensi serta pengurangan kesalahan manual dalam praktik akuntansi (Fanshurna et al., 2025; Gamat
et al., 2026). Transformasi ini menegaskan bahwa sistem terintegrasi mampu menggantikan fungsi
spreadsheet yang terbatas. Dampaknya terlihat pada peningkatan konsistensi dan transparansi pelaporan
keuangan.

Dalam konteks transformasi digital, penggunaan teknologi berbasis cloud memberikan
fleksibilitas dan keamanan yang lebih tinggi dibandingkan sistem konvensional. Perbandingan antara
sistem cloud dan Excel menunjukkan bahwa sistem berbasis cloud memiliki kemampuan validasi dan
kontrol yang lebih kuat (Hasanah, 2025). Hal ini memperkuat argumen bahwa migrasi teknologi
menjadi bagian dari strategi mitigasi risiko. Adaptasi terhadap teknologi baru menjadi indikator
kematangan sistem informasi akuntansi. Model integratif yang dikembangkan menunjukkan bahwa
mitigasi human error tidak dapat dipisahkan dari evolusi sistem informasi akuntansi secara keseluruhan.
Pendekatan konseptual ini memberikan kontribusi teoretis dalam menjelaskan hubungan antara risiko,
sistem, dan kualitas informasi keuangan secara lebih komprehensif. Studi ini juga memperkaya literatur
dengan menawarkan kerangka analitis yang dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks organisasi
(Aditya et al., 2025). Implikasi praktisnya terletak pada kebutuhan untuk mengadopsi pendekatan
sistemik dalam merancang strategi pengelolaan risiko.

KESIMPULAN

Analisis konseptual menunjukkan bahwa risiko human error dalam penggunaan Microsoft Excel
merupakan fenomena sistemik yang dipengaruhi oleh interaksi antara keterbatasan teknologi, kapasitas
kognitif pengguna, serta kelemahan dalam desain pengendalian internal, sehingga menghasilkan
implikasi signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Bentuk kesalahan yang muncul tidak hanya
bersifat operasional, tetapi juga struktural karena berkaitan dengan absennya mekanisme validasi
otomatis dan rendahnya integrasi sistem informasi akuntansi. Dampak yang ditimbulkan mencakup
penurunan akurasi, keandalan, dan relevansi informasi keuangan, yang pada akhirnya berpotensi
mengganggu kualitas pengambilan keputusan manajerial serta menurunkan tingkat kepercayaan
pemangku kepentingan. Kerangka analitis yang dikembangkan menegaskan bahwa mitigasi risiko
memerlukan pendekatan integratif yang mengombinasikan penguatan kompetensi sumber daya
manusia, penerapan pengendalian internal berbasis teknologi, serta adopsi sistem informasi akuntansi
yang lebih terintegrasi dan adaptif.
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